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Abstract : The purpose of this study was to determine the self-concept of street children at the 

Rehabilitation Social Home for Nusantara Children. This research method is qualitative with a 

descriptive approach to interview, observation, documentation, case studies. The research resource 

persons consisted of the social orphanage coach (PRAN), two street children. The data collection 

technique was carried out by interviewing all the informants, and the results of this study indicated 

that: The self-concept of street children in social institutions. Individuals are not born with self-

concepts, self-concepts appear as experiences obtained from the process of social interaction with 

people who is around. In addition, individual self-concepts are formed and developed through the 

results of the influence of interactions carried out through social relationships with the environment, 

especially the environment among street children, social institutions and the results of responses 

from others. and the treatment of these people that reflect our self-concept. Keywords: Self-concept, 

Street Children, Individual social interaction 
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Abstrak : 
Tujuan”penelitian”ini”untuk”mengetahui”KonseppDiridAnakeJalanandDiePantisSosial 

Rehabilitasi Anak Nusantara. Metode penelitian ini kualitatif dengan pendekatan deskriptif  

wawancara,obervasi, dokumentasi, studi kasus. Narasumber penelitian terdiri dari Pembina Panti 

sosial (PRAN), dua orang  anak jalanan. teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

kepada semuaanarasumber, dan hasil penelitian ini menujukan bahwa : Konsep ”diri” anak 

jalanan”yang berada di panti sosial itu ”Individu ”tidak ”dilahirkan ”dengan” konsep ”diri, 

konsep diri ”muncul” sebagai ”pengalaman ”yang ”didapatkan” dari ”proses ”interaksi sosial” 

dengan”orang-orang Yang ”ada ”disekitarnya. ”Selain” itu,“ konsep ”diri ”individu ”terbentuk” 

dan” berkembang” melalui”hasil”dari”pengaruh interaksi“ yang“ dilakukan ”melalui 

”hubungan“ sosial“ dengan“ lingkungan” terutama“lingkungan“sesama“anak jalanan, panti 

“social ”dan” hasil ”tanggapan ”dari“ orang” lain .”serta”perlakuan”orang-

orang”tersebutlah”yang”menjadikan   cerminan “tentang” konsep”diri”kita.” Kata kunci : 

Konsep diri, Anak Jalanan, Individu interaksi sosial 

 

Kata kunci: Konsep diri,Anak jalanan,Panti sosial 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Sebagai makhluk sosial, komunikasi 

interpersonal sangat penting bagi manusia. 

Bentuk komunikasi ini merupakan kegiatan yang 

sering dilakukan oleh manusia baik dari kecil 

hingga dewasa. Melalui komunikasi interpersonal 

seseorang mendapatkan banyak hal baik 

informasi dan hubungan. Komunikasi 

interpersonal juga sangat berperan dan 

berpengaruh terhadap diri manusia. Dengan 

melakukan komunikasi interpersonal seseorang 

dapat berubah pikiran, perasaan, dan emosi. Hal 

ini, dipengaruhi oleh informasi atau isi pesan 

yang”diterima”pada”saat”berkomunikasi(AW.Su

ranto, 2011).” 

“Beberapa hal yang sangat berkaitan 

dengan komunikasi interpersonal adalah konsep 

diri, keterbukaan diri (self disclosure), dan 
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penghargaan terhadap diri (self esteem). Melalui 

komunikasi interpersonal dapat membentuk dan 

menentukan dan mempengaruhi konsep diri, self 

disclosure, serta self esteem seseorang. 

Sebagaimana menurut (Wiryanto,2008:36) 

menyatakan bahwa komunikasi antar pribadi atau 

interpersonal merupakan bentuk komunikasi yang 

paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat, 

atau prilaku seseorang. Komunikasi interpersonal 

dapat membentuk dan mempengaruhi ketiga hal 

tersebut menjadi positif ataupun negatif.”   

Konsep diri, keterbukaan diri (self 

disclosure), dan penghargaan terhadap diri (self 

esteem) merupakan tiga aspek penting dalam diri 

seseorang. Melalui konsep diri seseorang akan 

mengetahui”siapa”dirinyayang”sebenarnya.deng

an membuka diri (Self disclosure) saat 

berkomunikasi dapat membantu orang lain 

memberikan penilaian terhadap diri kita serta 

orang lain dapat mengetahui harapan, perasaan, 

keinginan, dan lain-lain. Sedangkan self esteem 

merupakan bagaimana seseorang menghargai diri 

mereka sendiri seperti menjadi percaya diri atau 

tidak...” 

 “Tidak semua orang memiliki konsep 

diri, self disclosure, dan self esteem yang positif. 

Beberapa dari kita memiliki konsep diri, self 

disclosure, serta self esteem yang negatif. Hal ini 

biasanya terjadi kepada orang-orang yang 

terkucilkan dan dianggap remeh. Salah satu 

kelompok yang sering dianggap demikian ialah 

kelompok menengah ke bawah yang tidak 

mendapatkan pendidikan yang baik yang 

beberapa diantaranya dikenal dengan anak 

jalanan bekerja sebagai pengamen dan pemulung. 

Berdasarkan data pusat dan informasi 

kesejahteraan kementerian sosial, hingga Agustus 

2017 jumlah anak jalanan tersisa sebanyak 16.290 

(Movanita, 2017:3)” 

 “Menurut”Elizabeth”B.”Hurlock”(2011:

21) Masa remaja dianggap sebagai  masa labil 

yaitu remaja berusaha mencari jati dirinya dan 

mudah sekali menerima informasi dari luar 

dirinya tanpa ada pemikiran lebih lanjut. Remaja 

yang seharusnya masih butuh pengarahan dari 

orang tua untuk mencari jati dirinya, namun 

dengan adanya masalah sosial yang menjadikan 

remaja sebagai anak  jalanan dan harus mencari 

nafkah membuat remaja menjadi sulit  

menemukan jati dirinya. Tidak  sedikit  remaja  

yang  menghabiskan waktu  dijalanan  terjerumus  

pada hal–hal yang negatif misalnya 

mencuri,menghisap lem aibon, mabuk-mabukan 

dan tindakan yang dapat meresahkan masyarakat. 

Serta anak jalanan yang seharusnya masih 

mengenyam  pendidikan terpaksa harus 

meninggalkan pendidikannya karena faktor 

biaya.” 

 “Masyarakat menilai hal tersebut bukan 

tanpa alasan mereka menilai negatif karena 

prilaku dan gaya anak jalanan yang terkadang 

dinilai kurang. Baik dengan cara berpakaiannya 

dan cara bertutur katanya. Namun, hal tersebut 

dapat diubah dan masih dapat 

dikembangkan.Sebagaimana menurut 

(Wood,2013:56) menyatakan  bahwa konsep  diri  

berkembang  sepanjang masa kehidupan. Konsep 

diri, self disclosure, dan self esteem dapat diubah 

dengan komunikasi interpersonal yang efektif dan 

positif.” 

     Untuk membantu anak jalanan dan 

pemulung membina mereka pemerintah maupun 

masyarakat pribadi membangun rumah singgah 

yang terletak di kota palembang untuk anak 
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jalanan dimana mereka membuat program-

program untuk membantu perkembangan anak 

jalanan menjadi lebih baik lagi. Salah satu rumah 

singgah yang berdiri ialah Panti Sosial 

Rehabilitasi Anak Nusantara (PRAN) yang 

terletak di suka bangun, kec sukarame kota 

palembang, di sini mereka memfokuskan untuk 

membentuk karakter dan moral anak jalanan 

tersebut 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yaitu wawancara, obeservasi, studi 

kepustakaan, uji keabsahan data dan 

dokumentasi. Studi kasus penelitian ini yaitu 

konsep diri anak jalanan di panti sosial rehabilitas 

anak nusantara (pran). 

Pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu wawancara mendalam dan 

mencatat dokumen. Wawancara dilakukan 

dengan cara berdialog secara langsung dengan 

sumber data atau informan. Adapun informan 

pendukung dalam penelitian ini iyalah (1) IH 

(Key Informan), Pembina panti sosial.. (2) RF 

Informan 2, Anak Jalanan (3) SO Informan 3, 

Anak Jalanan .  

Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu, salah 

satunya karena masalah yang diteliti berasal dari 

unsur yang sama (Muna & Afriansyah, 2018). 

Data yang diperoleh dari wawancara dengan tiga 

informan yang telah ditentukan dikumpulkan 

menjadi satu dan dipilah-pilah yang memiliki 

pendapat sama dan sesuai dengan pembahasan 

untuk kemudian diolah. Data yang telah 

terkumpul dianalisis menggunakan teori interaksi 

sosial simbolik. 

 

3. HASIL  

Berdasarkan  Hasil dari peneliti  lakukan di 

panti sosial  rehabilitasi anak nusantara  (PRAN) 

Palembang, peneliti akan mendeskripsikan 

Konsep diri anak jalanan panti sosial rehabilitasi 

anak nusantara(PRAN). Peneliti akan 

memaparkan beberapa hasil  dari proses  

pengumpulan data melalui metode wawancara  

kepada kunci sumber informasi (key 

informan”dan”infoman) 

 Konsep diri Anak Jalanan di Panti Sosial 

 ”Bagi  anak  jalanan, berkaitan  dengan  

pemahamannya  bahwa  orang lain  menerima  

mereka  merupakan  hal  yang  jarang mereka  

pikirkan.””Sebagian besar dari mereka merasa 

bahwa orang lain memandang mereka kurang 

berharga.tTetapi disisi lain mereka memiliki 

perasaan terhadap diri yang baik. Dengan adanya 

pendekatan yang intens, maka secara perlahan-

lahan anak jalanan akan dapat menganggap 

dirinya berharga di mata orang 

lain.”Menurut”Hurlock”(2011:435)ssalah“satu“k

ondisi”yang”dapat“mempengaruhi”penerimaan 

diri adalah”kkonsep diri atau”cara 

seseorang”melihat”diri”sendiri.b”Berarti konsep  

diri  tidak dapat  dijauhkan  dari  proses  seseorang  

dalam  pembentukan penerimaaan diri seseorang, 

termasuk dalam hal ini yaitu anak 

jalanan.””””””””””” 

 Konseppdiriyyang ada pada panti sosial 

ini  juga begitu dengannyang dialami oleh anak-

anakkjalanan itu sendiri”,kkonsep diri mereka 
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terbentukk terutama ahasill darii 

interaksiddengan keluargaadan teman, karena 

sebagian besar dari  anak jalanannturunkke 

jalanddisebabkanooleh faktorrkeluarga 

(faktoreekonomi, brokennhome, mengalami 

kekerasan,  memilikiibanyak saudara, 

eksploitasiaanak) dan dariffaktor “ikut-ikutan 

tteman. n 

Pembentukan Self Disclosure pada Anak  

Jalanan 

 rRemaja dalam  pencarian  identitas diri 

akan membentuk konsep diri agar dapat melihat 

gambaran diri mengenai kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri, sehingga mereka mampu 

mengevaluasiddirinya.kkKemampuanmmengeva

luasi diri akan menumbuhkan perasaan untuk 

dapat menghargai diri yang akhirnya akan 

membentuk kepercayaan diri.” Olehhkarena itu, 

dalam”pencarian”identitas”diri”seorang”remaja 

khusunya ”anak” jalanan” perlu”melakukan”sefl-

disclosure”(keterbukaan diri)”sebagai”salah”satu 

keterampilan social” yang ”harus’dimiliki”agar 

mereka ”dapat diterima ”dalam ”lingkungan 

”sosialnya, khususnya” 

anak”jalanan”yang”berada”di lingkungan ”yang” 

kondisinya ”lebih” liar” dan” keras 

dari”lingkungan”social”anak”anak”lainya.””””””

”” 

 Self-disclosure merupakan salah satu 

faktor yang dibutuhkan dalam hubungan 

interpersonal, karena dengan adanya keterbukaan 

diri, seseorang dapat mengungkapkan 

pendapatnya, perasaannya, cita-citanya dan 

sebagainya, sehingga memunculkan hubungan 

keterbukaan. Hubungan keterbukaan ini akan 

memunculkan hubungan timbal balik yang 

positif. “””””” 

  Dalam proses pencarian identitasnya 

tersebut, anak jalanan harus memiliki 

kemampuan membuka diri dan kemampuan 

mental dan spiritual yang di kembangkan seperti 

mengaji, sholat dll yang di ajarkan oleh pembina. 

karena pengetahuan tentang diri akan 

meningkatkan komunikasi dan pada saat yang 

sama berkomunikasi dengan pembina dan orang 

lain dapat meningkatkan pengetahuan diri sendiri. 

Dengan membuka diri, konsep diri menjadi lebih 

dekat pada kenyataan (Rakhmat, 2004), dan bila 

konsep diri sesuai dengan pengalaman pribadi, 

maka anak akan lebih terbuka untuk menerima 

pengalaman-pengalaman dan gagasan-gagasan 

baru, lebih cenderung menghindari sikap defensif 

dan lebih cermat memandang diri sendiri dan 

orang lain. 

Pembentukan Self Esteem pada Anak 

Jalanan 

       Self esteem terbentuk berdasarkan 

pengalaman ”yang” diperoleh” oleh” individu. 

sSetiap pengalaman 

akan”memberikan”kontribusi 

pada”individu”yang”kemudian”akan”diproses 

melalui self”evaluation”dan”self”worth”yang 

akan ”menghasilkan ”self”esteem. Beberapa” 

pengalaman”tertentu,”proses”belajar”dan”intera

ksi social” pada”remaja”dan”sesama jalanan akan 

mampu”menjadi”factor”dalam”pembentukan” 

self“esteem.”Mempunyai latar belakang  sebagai 

seorang anak  jalanan  yang tinggal di lingkungan 

panti sosial memberikan banyak pengalaman 

yang mampu membentuk self 

esteem.”””Keseharian yang lebih banyak 

dihabiskan subjek di jalanan  akan mempengaruhi 

perkembangannya di fase remaja.””Karena dalam 

fase ini remaja akan  mencari identitas dirinya, 
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dan hal itu akan banyak dipengaruhi oleh 

pandangan  orang lain terhadapnya.””Dengan 

kegiatan sehari-hari yang bisa dikatakan sangat 

berbeda dengan sebagian besar anak 

seumurannya, akan memberi pengaruh pada 

pembentukan self esteem yang dimiliki remaja 

tersebut.””””” 

 “Ketika seseorang memasuki masa anak-

anak, seseorang akan memperoleh self esteem 

mereka dari orang tua dan guru. Kean dalam 

Papalia (2005) berpendapat bahwa anak-anak 

belum dapat mengevaluasi diri mereka karena 

perkembangan kemampuan kognitif anak belum 

cukup untuk mengevaluasi diri mereka, apakah 

mereka orang yang baik atau jahat (Desmita, 

2010).“””” 

    Permasalahan self esteem pada 

remaja merupakan masalah mendapatkan 

persetujuan dari orang lain. Self esteem menjadi 

tidak stabil karena remaja sangat memperhatikan 

dan mempedulikan  kesan yang mereka buat 

terhadap orang lain.” 

Konsep diri dalam Komunikasi 

Interpersonal 

    Konsep”diri”merupakan”factor”yang 

sangat” menetukan”dalam”komunikasi 

interpersonal,   karena ”setiap”orang” 

melakukan”tindakan dilandasi” oleh”konsep” diri 

”AW ”Suranto (2011:69) Komunikas 

i”nterpersonal” juga”berperan” untuk”saling 

”mengubah 

dan”mengembangkan”konsep”diri.”Dan”peruba

han”tersebut”melalui”interaksi”dalam”komnikas

i,” pihak”pihak”yang 

terlibat”untuk”member”inspirasi,”semangat,”dan 

dorongan agar”dapat” 

merubah”pemikiran,”perasaan 

dan”sikap”sesuai”dengan”topic ”yang”dikaji” .” 

”komunikasi”interpersonal”yang”dilakukan 

menghasilkan”hubungan”interpersonallll yang 

efektiffdan”kerjasama ”bias ”ditingkatkan maka 

kita”perlu ”bersikap”terbuka,” sikap”percaya, 

sikap” mendukung ,”dan” terbuka ”yang 

”mendorong ”timbulnya sikap” 

yang”paling”memahami,”,”dan”saling”mengem

bangkan”kualitas. Hubungan”interpersonal 

perlu”ditumbuhkan ”dan”ditingkatka ”dengan 

”memperbaiki” hubungan dan” kerjasama” 

”berbagai”pihak.” 

 Interaksi Simbolik Anak Jalanan 

Anaknjalanannsesungguhnyanmereka 

adalahnanak-anakn yang ntersisih, nmarginal, 

dan teraliensi 

ndarinperlakuannkasihnsayangnkarena 

kebanyakan ndalam nusianyang nrelativen dini 

nsudahnharusnberhadapanndengannlingkungann

kota yangnkeras,ndannbahkann sangatn 

tidaknbersahabat.nInteraksinsocialnsimboliknya

ngnterjadinpada anak-anaknjalanan ndi panti 

socialnininterjadi 

sangatnbaik,nmerekansalingnmenghormatinsatu 

samanlain nterhadapn teman-temannyangnberada 

dinlingkungannpantinsosial.nTaknhanyansaling 

menghargai anak-anakndinpantinsocialnininpun 

melakukannkerjansamanyangnbaikndiantaranana

k-anak dengannanak-anaknmaupunnanak-

anakterhadapnpembina-

pembinanyangnberadandisini. Kerja 

samanmerupakanninteraksinsosialnyang 

palingnpenting.nn 

 Padandasarnya,nsetiapnmanusia”melaku

kan”interaksinuntuknmemenuhinkebutuhannhid

upnya”serta”dari”pengalaman”tersebutlah”maka 

munculnya”kosnep”diri Kerja”sama timbul 
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karena”orientasi”perorangan”terhadap”kelompo

knya”(yaituin-group) Dan  kelompok  

lainnya”(yang merupakan out-groupnya).””” 

Element Interaksi Sosial Simbolik 

Pembentuk Konsep Diri 

 Karakteristik Roger (2011:55),kkonsep 

“diri”muncul ”sebagai ”pengalaman” yang” di 

dapatkan”dari”proses”interaksi”social”dengan”o

rang-orang “yang” ada” disekitarnya .  interaksi  

sosial mengakui tentang ciri-ciri fisik, peran, 

bakat, emosi, nilai-nilai, keterampilan dan batas 

sosialnya sebagai element konsep dirinya. 

Gagasan ini sangat penting untuk interaksionisme 

sosial simbolis. Selanjutnya interaksi sosial 

simbolik tertatirk pada element cara di mana 

orang mengembangkan konsep dirinya. 

a. Interaksi Individu anak jalanan 

mengembangkan”konseppdirimmelalui interaksi 

dengan”orang”lain 

Interaksiiini”menunjukan”bahwa”kita”mengemb

angkan”kesadaran”diri”hanya”melalui”kontak 

dengannorang”lain. Teori George Herbert Mead 

(2018:76)  berpendapat bahwa proses ini terus 

berlanjut melalui akusisi bahasa dan simbol 

kemampuan anak untuk merespon orang lain dan 

menginternalisasi  umpan balik yang di terima. 

Dalamikegiatan interaksi sosial yang mereka 

lakukan sehari-harimmereka tidak memiliki 

simbol-simbol yang menjadi cirikkhas dari 

identitas merekassebagai anak jalanan, berikut 

pernyataan dari anak jalanan””” 

Bahasa yang digunakannya adalah Bahasa 

Indonesia pada umumnya masyarakat gunakan. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori 

Interaksionalisme bahwa dalam kegiatan 

Interaksi sosial dan simbolik yang mengacu 

kepada penggunaan simbol-simbol.nAkanntetapi 

darinmengatakannbahwanseseorangnbelajar 

simbol-simbol dan arti-arti yang kemudian akan 

berkembang menjadi sebuah reaksi kepada 

simbol- simbol yang digunakan dalam memahami 

interaksi yang dibangun. George Herbet Mead 

menekankan bahwa “simbol-simbol 

verbal(bahasa) penting karena selalu dapat 

mendengarkan diri sendiri George Herbert mead 

(1934:77) serta pikiran dan tindakan individu di 

pengaruhi dengan kekuatan-kekuatan sosial dan 

proses interaksi, makna dan  simbol oleh kegiatan 

individu dalam lembaga sosial dan motif 

diri.””””” 

a. Konsep diri memberikan motif 

penting untuk perilaku dan pembina panti sosial 

Gagasan bahwa keyakinan, nilai-nilai, 

perasaan, dan penilaian tentang diri 

memepengaruhi perilaku adalah prinsip utama 

interaksi simbolik. George herbert mead 

(1934:77) melihat diri sebagai sebagai sebuah 

proses, bukan sebagai struktur. Memiliki 

kekuatan diri orang untuk membangun tindakan 

dan respon mereka tentang penilaian diri, bukan 

hanya mengekspersikan merekaiHubunganisosial 

yangibaiki tidakiterjadi iantaraianaki 

jalananidenganntemannsebayanya,ntemanntema

nnyangnusianya lebih mudandarinmereka 

ntetapinjuga 

terhadapnpembinanyangnberadandinPantinsosial 

ini.nKonsepn dirinanaknanak disininsangat 

nmenghormatinpembinanyangnberadandinpantin

sosial ininkarenanpembina 

disininmemilikinperannsebagainorangntuanbagi

nmereka.nSepertinsebagai pendidik,n 

memberikannperlindungan,nkenyamanan,nmela

kukannpembinaannterhadapnperilakukehidupan 

nsehari-harinmereka.nTanpanpembina 
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disininanak-anaknjalananninintaknakannmampu 

memilikinpendidikanndannakhlaknyangnbaik. 

aturannyangndibuatnsebagaintatantertibnharusnd

itaatinberdasarkannkesepakatannbersamanantara

npihaknpantinsosialndengannanaknanaknjalanan

nsehinggantidaknterjadinbenturannbenturanndia

ntaranpihaknpantinsosialndengannanaknanaknjal

anan.nDalamnkegiatannbimbingannmengajarnse

harinharindinpantinsosialninteraksinsosialnpunnt

erjadindengannsangatnefektifnterhadapnmotifndi

rinanaknjalaanan.n 

b. Hubungan Individu dan 

masyarakat 

Berkaitan denganiindividuddan kendala 

ssosial. mMead” dan”blummer”(1934:78)” 

mengambillposisi”tengah”tentangppertanyaaniin

i,”mereka mencoba untuk memperih itungkan   

pesanan dan perubahan dalam proses  interaksi 

sosial karena posisi tengah ini, mengakui 

pentingnya individu dan masyarakat harus saling 

memahami bahwa masyarakat tidak boleh 

berasumsi dan beranggapan individu itu tidak 

baik. “Masyarakat 

menjadinbagiannpentingndalam 

prosesninteraksinanaknjalanan.nSyaratnutama 

darin sebuah 

ninteraksinsocialnyaitunadanyankontaknsocialnd

annkomunikasi.nDinlingkungannpantinsocialnan

aknjalanannpunnmampunberinteraksindengannm

asyarakatnyangnadandisekitarnya.”” 

“DalamnInteraksionalismenSimboliknkeh

idupannkelompoknadalahnkeseluruhanntindakan

nyangnsedangnberlangsung.nNamunndemikian”

masyarakatntidaknterbuatndarintindakannyang 

terisolasi.nDisananadantindakannyangnbersifat 

kolektifnyangnmelibatkannindividu-individu 

untuknmenyesuaikan ntindakannmereka 

nterhadapnsatu nsamanlain.n 

Kelompoknkelompokndannmasyarakat. 

“Dalamninteraksinsocialnyangnterjadindi 

antarananaknanakndengannmasyarakatndinsekit

arnternjadinkomunikasindannkontaknsosial.nKo

munikasindannkontaknsocialnyangnterjalinndina

ntara keduanya cukup baik. Anak-anak yang 

berada di lingkungan panti sosial bermain dan 

bergabung juga dengan anak-anak yang berada 

diluar dari lingkungan panti sosial.” 

“Anak-anak Jalanan yang berada di panti 

sosial mampu terlibat dalam kehidupan sosial 

bersama dengan teman-teman lain  yang tidak 

tinggal di panti sosial, Mereka tetap melakukan 

pertemanan dengan baik dan mau berinteraksi 

dengan masyarakat lainnya.” 

“Meskipun Interaksi Sosial yang dilakukan 

hanya dalam bentuk saling menyapa. Yang 

terpenting dalam proses saling bertegur sapa 

tersebut terdapat unsur aksi dan reaksi dari anak 

dan masyarakat dalam menanggapi apa yang 

disampaikan diantara mereka.” 

“Dalam kehidupan sehari-hari anak 

jalanan dipanti sosial , mereka mampu melakukan 

interaksi sosial dengan baik terhadap masyarakat 

dipanti sosial. Adapun bentuk interaksi sosial 

tersebut hanya sekedar saling bertegur sapa, tidak 

terlalu banyak aktivitas anak jalanan dengan 

masyarakat dengan warga sekitar. Karena 

diantara anak jalanan dan masyarakat saling 

menghormati aktivitas-aktivitas masing-masing.” 

“karena dengan adanya interaksi sosial 

pembina dan anak jalanan, keterbukaan diri (Self 

disclosure),”anakkjalanan”dapat”mengungkapka

n”pendapatnya,”perasaannya,”cita-citanya”dan 

sebagainya,”sehingga”memunculkan”hubungan 

keterbukaan. ”Hubungan keterbukaan”ini”akan 
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memunculkan”hubungan”timbal”balik”positif 

yang” menghasilkan” rasa”aman.””Serta”adanya 

penghargaan dirii (Self Esteem) terhadap hasil 

evaluasi sesuatu yang telah di capainya, 

perubahan diri dia menjadi lebih baik di panti 

sosial,ndann secaran lebihn mendalam dapat 

melihatndirinsendirinsertanmampunmenyelesaik

annberbagainmasalahihidup.nSerta”hasil”dari”K

onsep”diri”anak”jalanan”yang”berada”di”panti”

sosial“rehabilitasi”Anak”Nusantara”(PRAN)”itu

.”Individu”tidak”dilahirkan”dengan”konsep”diri,

”konsep”diri”muncul”sebagai”pengalaman”yang

”didapatkan”dari”proses”interaksi”sosial”dengan

”orang”yang”ada”disekitarnya.”Selain”itu,“kons

ep”diri”individu”terbentuk”dan”berkembang”me

lalui”hasil”dari”pengaruh”interaksi“yang“dilaku

kan”melalui”hubungan“sosial“dengan“lingkunga

n”terutama“lingkungan“sesama“anakjalanan,”pa

nti“sosial”dan”hasil”tanggapan”dari“orang”lain.

”serta”perlakuan”orang”orang”tersebutlah”yang

”menjadikan”cerminan”tentang”konsep”diri”kita

. 

 

4. SIMPULAN  

 

Peneliti bertujuan untuk mengetahui 

konsep diri anak jalanan yang berada di panti 

sosial rehabilitasi Anak Nusantara (PRAN) serta 

penelitian ini menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut :””” 

Konsep”diri”anak”jalanan”yang berada 

di”panti” sosial“rehabilitasi Anak Nusantara 

(PRAN)”itu.”Individu”tidak”dilahirkan”dengan”

konsep”diri,”konsep”diri”muncul”sebagai”penga

laman”yang”didapatkan”dari”proses”interaksi”s

osial”dengan”orang”yang”ada”disekitarnya.”Sel

ain”itu,“konsep”diri”individu”terbentuk”dan”ber

kembang”melalui”hasil”dari”pengaruh”interaksi

“yang“dilakukan”melalui”hubungan“sosial“deng

an“lingkungan”terutama“lingkungan“sesama“an

ak”jalanan,”panti“sosial”dan”hasil”tanggapan”d

ari“orang”lain.”serta”perlakuan”orang”orang”ter

sebutlah”yang”menjadikan”cerminan”tentang”k

onsep”diri”kita.”” 
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